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Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequancy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF) danReturn On Asset (ROA) terhadap Alokasi Pembiayaan 
UMKM pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2020. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan kurun waktu Januari 2015 
sampai dengan Juli 2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh. Dan metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda. Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah alokasi 
pembiayaan UMKM. Untuk variabel independen (X) meliputi: dana pihak ketiga 
(DPK) (X1), Capital Adequancy Ratio (CAR) (X2), Non Performing Financing 
(NPF) (X3) danReturn On Asset (ROA) (X4). Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Sedangkan untuk olah data dengan 
menggunakan program SPSS for Windows Release 20 dan Microsoft Excel 2016.  
Berdasarkan hasil penelitian, Dana pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM, Capital Adequency Ratio (CAR) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM, Non 
Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap alokasi 
pembiayaan UMKM, dan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap 
alokasi pembiayaan UMKM. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequency 
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Return On Asset (ROA) 
terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah adalah sebesar 
82,3%, sedangkan sisanya 17,7% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini.  
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This study was conducted to examine and analyze the influence of Third 
Party Funds (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
(NPF), and Return On Asset (ROA) to the Allocation MSME Financing to islamic 
commercial banks in the period 2015-2020. The data used in this research was 
secondary data from January 2015 to July 2020. The sampling technique using 
saturated sampling method. The data were analyzed using multiple linear 




UMKM financing. For the independent variable (X) include: third party funds 
(DPK) (X1), capital adequacy ratio (CAR) (X2), non performing financing (NPF) 
(X3), and Return On Asset (ROA) (X4). The method used is quantitative research 
method. For the data processing using SPSS for Windows Release 20 and 
Microsoft Excel 2016. Based on the research results, there is a positive and 
significant influence Third Party Funds (DPK) to the Allocation MSME 
Financing, CAR has a significant negative effect on allocation of MSME 
financing,NPF has a significant negative effect on allocation of MSME financing, 
and there is a no effect Return On Assets (ROA) to the Allocation MSME 
Financing. DPK, CAR, NPF, and ROA for MSME Financing Allocation in Sharia 
Commercial Banks is 82,3%, and the remaining 17,7% depends on other factors 
outside this study. 
 
Keyword: Allocation MSME financing, Third party funds (DPK), Capital 




Alokasi pembiayaan UMKM merupakan isu utama pada penelitian ini. Riset 
pembiayaan UMKM menarik dan layak diteliti karena Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah berperan sebagai penggerak utama sekaligus menjadi tulang 
punggung dalam perekonomian di Indonesia. Dikatakan demikian karena 
pada saat krisis ekonomi tahun 1997-1998 perekonomian di Indonesia yang 
mampu bertahan pada saat itu ialah sektor UMKM. 
Perkembangan UMKM tidak lepas dari pembiayaan yang disalurkan 
oleh pihak perbankan, dalam penelitian ini dikhususkan pada Bank Umum 
Syariah, karena bank syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 
berprinsip pada syariat islam. Hal tersebut didukung oleh masyarakat yang 
pada saat ini mulai menerapkan pola hidup sesuai syariat islam diperkuat 
dengan jumlah keyakinan di Indonesia yaitu menganut agama islam.  
Pengalokasian pembiayaan untuk pelaku UMKM masih terdapat 
beberapa kendala seperti pembiayaan yang tidak merata, persyaratan 
kelengkapan izin usaha ataupun mengenai pencatatan keuangan. Padahal kita 
tahu bahwa pendanaan dari bank itu sangat penting bagi pelaku UMKM yang 
secara tidak langsung penting bagi perekonomian nasional. Oleh karena itu, 




diambil dari pihak perbankan agar proses pembiayaan dapat disalurkan 
dengan baik dan lebih merata dengan melihat beberpa faktor yang berkaitan 
dengan alokasi pembiayaan UMKM seperti Dana pihak Ketiga, Rasio 
kecukupan modal, Pembiayaan bermasalah ataupun Tingkat profitabilitas 
bank. 
Sumber dana terbesar yaitu dari dana pihak ketiga (Annisa & Yaya, 
2015). Menurut Anwar & Miqdad (2017) Dana pihak ketiga adalah dana yang 
berasal dari masyarakat baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh 
bank dengan menggunakan instrument produk yang dimiliki. Salah satu hal 
penting dalam menjalankan bisnis perbankan yaitu tingkat kecukupan modal, 
Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk mengatasi kemungkinan 
risiko kerugian (Hakiim & Rafsanjani, 2016). Dalam menyalukan dana, bank 
juga harus memperhatikan resiko pembiayaan yang disalurkan atau yang 
disebut pembiayaan bermasalah. Non Performing Financing adalah Rasio 
keuangan yang menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat 
pemberian pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda 
(Suwarno & Muthohar, 2018). Membicarakan kredit macet tentu berkaitan 
dengan tingkat profitabilitas bank, salah satunya Return On Asset, yaitu rasio 
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
cara membandingkan laba bersih dengan sumber daya atau total asset yang 
dimiliki (Kamal, 2016). 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder time series yaitu laporan keuangan Bank Umum Syariah yang 
didapatkan dari web Otoritas Jasa Keuangan data bulanan dari Januari 2015 
sampai Juli 2020. Metode pengumpulan data dengan melakukan observasi 
tidak langsung dan study pustaka. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampling 




anggota populasi digunakan sebagai sampel (Octaviani & Saraswati, 2018), 
sehingga sampel pada penelitian ini yaitu data statistik laporan DPK, CAR, 
NPF, dan ROA dengan jumlah 67 data sampel dari laporan bulanan Januari 
2015 sampai Juli 2020. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisistas, 
dan uji autokorelasi), analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis (Uji 
signifikansi parameter individual (uji-t), Uji signifikansi simultan (uji F), dan 
koefisien determinasi (R²)). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1. Hasil 
1.1.1.  Uji Asumsi Klasik 
1.1.1.1. Uji Normalitas 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Asymp.Sig. (2-tailed) Signifikansi 
0,845 >0,05 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2020 
Berdasarkan table 1, hasil uji normalitas yang telah dilakukan, 
nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,845. Artinya, nilai 
signifikansi > 0,05 dimana 0,845 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
nilai residual berdistribusi normal. 
1.1.1.2. Uji Multikolinearitas 





1 Ln_DPK ,194 5,164 
CAR ,149 6,706 
NPF ,197 5,077 
ROA ,214 4,665 




Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa semua variabel  
memiliki nilai tolerance value > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas atau variabel independen, sehingga 
tidak terjadi multikolinearitas.  
1.1.1.3. Uji Heterokedastisitas 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,523 ,562  ,931 ,357 
Ln_DPK -,032 ,048 -,215 -,663 ,511 
CAR -,006 ,004 -,551 -1,491 ,143 
NPF -,005 ,010 -,161 -,501 ,619 
ROA ,032 ,018 ,544 1,764 ,085 
a. Dependent Variable: absres 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 3, Dari hasil pengujian, diketahui bahwa 
variabel X1 yaitu DPK sebesar 0,511 > 0,05. Variabel X2 atau CAR 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,143 > 0,05. Variabel X3 atau NPF  
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,619 > 0,05. Serta pada variabel X4 
atau ROA yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,085 >  0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 
dalam model regresi. 
1.1.1.4.  Uji Autokorelasi 




                      Sumber: Data Sekunder diolah, 2020 
 Hasil dari uji autokorelasi yang telah dilakukan, di peroleh nilai 




W) diantara -2 sampai +2 sehingga dapat dikatakan tidak terdapat 
masalah autokorelasi. 
1.1.2. Analisis Regresi Linear Berganda 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,101 ,684  8,924 ,000 
Ln_DPK ,399 ,058 ,959 6,888 ,000 
CAR -,015 ,005 -,475 -2,995 ,005 
NPF -,021 ,012 -,236 -1,712 ,094 
ROA ,033 ,022 ,196 1,483 ,145 
R Square                   =  0,838 
Adjusted R Square   = 0,823 
Fhitung                     = 55,803 
Signifikansi F           = 0,000 
       Sumber: Data Sekunder diolah, 2020 
Dari tabel 5, hasil analisis regresi linear berganda diatas, dapat 
diperoleh persamaan sebagai berikut : 
Y = 6,101 + 0,399 DPK – 0,015 CAR – 0,021 NPF + 0,033 ROA + e 
1.2. Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel dana pihak ketiga 
(DPK)  berpengaruh secara positif dan signifikan (0,000 < 0,05) terhadap 
alokasi pembiayaan UMKM dengan koefisien 0,399. Hal ini berarti 
Semakin tinggi dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank syariah 
maka bank memiliki kemampuan pendanaan yang lebih besar, sehingga 
pada tahap selanjutnya akan mengakibatkan peningkatan pada jumlah 
pembiayaan. Sehingga hipotesis yang menyatakan “Dana Pihak Ketiga 





Hasil ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Destiana (2016) menghasilkan kesimpulan bahwa dana pihak ketiga (DPK) 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan 
UMKM. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Meidawati (2018) 
menyatakan dana pihak ketiga memiliki pengaruh sangat kuat dan terarah 
terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada perbankan syariah. 
3.2.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio  terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy 
Ratio berpengaruh secara negatif dan signifikan (0,005 < 0,05) terhadap 
pembiayaan UMKM dengan koefisien -0,015. Hasil dari penelitian ini 
menolak hipotesis yang menyatakan “Capital Adequacy Ratio berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM”. Hasil 
penelitian ini, CAR Bank Umum Syariah yang tinggi dapat mengurangi 
kemampuan bank dalam melakukan ekspansi usahanya karena semakin 
besarnya cadangan modal yang digunakan untuk menutupi risiko kerugian. 
Hal ini menunjukkan kurang efisiennya manajemen bank umum syariah 
dalam mengelola dana yang dimilikinya. Terhambatnya ekspansi usaha 
akibat tingginya CAR yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja 
keuangan bank tersebut, salah satunya yaitu pembiayaan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Pangestuti (2018) bahwa secara parsial variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan 
UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) juga menyatakan 
bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap pembiayaan UMKM. 
3.2.3 Pengaruh Non Performing Financing terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Non Performing 
Financing berpengaruh secara negatif dan signifikan (0,094 < 0,05) 
terhadap pembiayaan UMKM dengan koefisien -0,021. Besarnya NPF 
mencerminkan tingkat pengendalian biaya dan kebijakan atau kredit yang 




tinggi jumlah pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank. Semakin tinggi 
NPF menunjukkan semakin rendahnya kemampuan bank dalam 
mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkannya. Semakin sedikit dana 
pinjaman yang kembali ke bank, akan menyebabkan dana bank yang 
tersedia untuk disalurkan semakin berkurang. Akibatnya, bank akan 
mengurangi jumlah dana yang akan disalurkan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Wahiddudin (2018) dan juga Azhmi (2019) bahwa variabel 
NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap pembiayaan UMKM. 
3.2.4 Pengaruh Return On Asset Terhadap Alokasi Pembiayaan UMKM 
Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel Return On Asset 
tidak  berpengaruh signifikan (0,145 < 0,05) terhadap pembiayaan UMKM 
dengan koefisien 0,033. Dalam penelitian ini, bank syariah tidak 
memprioritaskan pemanfaatkan laba atau profitabilitas yang diperolehnya 
untuk pembiayaan UMKM. Peningkatan profitabilitas tidak serta merta 
membuat bank syariah memberikan porsi yang lebih besar untuk 
pembiayaan UMKM. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Destiana (2016) bahwa variabel ROA tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan UMKM. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Nanda (2017) bahwa secara parsial return on asset tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya, Dana pihak Ketiga 
(DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan 
UMKM. Semakin banyak dana pihak ketiga yang terkumpul, maka semakin 
banyak dana yang disalurkan untuk pembiayaan yang dilakukan oleh 
perbankan. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara negatif dan 




mengurangi kemampuan bank dalam melakukan ekspansi usahanya karena 
semakin besarnya cadangan modal yang digunakan untuk menutupi risiko 
kerugian. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM. Semakin tinggi NPF 
menunjukkan semakin rendahnya kemampuan bank dalam mengumpulkan 
kembali kredit yang dikeluarkannya. Return On Asset (ROA) tidak 
berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UMKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan profitabilitas tidak serta merta membuat bank 
memberikan porsi yang lebih besar untuk pembiayaan UMKM. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian yang diuaraikan diatas, maka saran 
yang dapat diberikan bagi pihak Bank Syariah disarankan untuk 
memperhatikan faktor yang mempengaruhi pembiayaan UMKM (DPK, CAR, 
dan, NPF) dengan cara menambah penghimpunan dana melalui dana pihak 
ketiga, sehingga dapat meningkatkan pembiayaan. Serta menjaga kecukupan 
modal guna melakukan kegiatan operasional termasuk didalamnya kegiatan 
penyaluran pembiayaan dan bank mampu menanggung risiko yang mungkin 
akan timbul ketika menjalankan kegiatannya. Terutama untuk NPF, pihak 
bank syariah harus lebih menekan lagi seminimal mungkin. Variabel ROA 
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM maka besar kecilnya rasio 
ROA bukan termasuk pertimbangan dalam penentuan pendanaan yang 
dilakukan oleh pihak perbankan. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan 
untuk menambah jumlah variabel dan jumlah observasi yang diperkirakan 
secara signifikan mempengaruhi alokasi pembiayaan UMKM. 
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